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ABSTRAK 
Nama   : Ma’waijmal Rahim 
NIM   : 609001110124 
Jurusan  : Sistem Informasi 
Judul : Rancang Bangun Sistem Informasi Inventaris Barang   
Pada Akademi teknik dan Keselamatan Penerbangan 
(ATKP) Makassar Berbasis Website 
Pembimbing I : Faisal Akib, S.Kom, M.Kom. 
Pembimbing II : Faisal, S.T, M.T. 
 Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) Makassar 
merupakana 1 dari 3 kampus Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan 
(ATKP) di Indonesia yang berkedudukan di Kota Makassar. Dalam sebuah 
kampus perlu ada kegiatan inventaris sebagai salah satu kegiatan yang menangani 
masalah pengadaan barang dalam mendukung kebutuhan operasional kampus. 
Inventaris barang merupakan kegiatan untuk melakukan penghitungan, 
pencatatan, pendaftaran dan penilaian terhadap semua barang milik kampus, agar 
tidak terjadi pemborosan dalam penggunaan barang. Berdasarkan hal ini, maka 
untuk merancang dan membuat sistem informasi inventaris barang ada Akademi 
Teknik dan Keselamaatan Penerbangan (ATKP) Makassar yang memudahkan 
dalam administrasi digudang. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Adapun metode 
perancangan aplikasi yang digunakan yaitu waterfall. Metode pengujian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode pengujian langsung dengan 
menggunakan Black Box. Hasil dari pengujian Black Box menyimpulkan bahwa 
aplikasi ini dapat menjalankan fungsi yang diharapkan. Dengan adanya aplikasi 
Inventaris Barang berbasis web ini dapat membantu pihak kampus Akademi 
Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) Makassar yang terlibat antara lain, 
Direktur, Staf dan gudang dalam adminisrasi barang digudang kampus. 
 
Kata Kunci : ATKP Makassar, Inventaris Barang, Web.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) merupakan 
perguruan tinggi kedinasan di bawah naungan Badan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Perhubungan (BPSDMP) Kementerian Perhubungan Republik 
Indonesia yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pendidikan profesional 
program diploma dalam bidang keahlian teknik dan keselamatan penerbangan 
yang terbuka bagi umum. Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan 
(ATKP) terdapat di 2 lokasi yang berbeda, yaitu Akademi Teknik dan 
Keselamatan Penerbangan (ATKP) Medan dan Akademi Teknik dan Keselamatan 
Penerbangan (ATKP) Makassar.  
Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) Makassar 
memiliki 2 program pendidikan, yaitu pendidikan diploma dan non diploma yang 
masing-masing terdiri dari 2 jurusan, yaitu Teknik Penerbangan dan Keselamatan 
Penerbangan. Jurusan Teknik Penerbangan diploma terbagi menjadi 5 program 
studi (prodi), yaitu Teknik Telekomunikasi dan Navigasi Udara, Teknik Listrik 
Bandar Udara, Teknik Mekanikal Bandar Udara, Teknik Perawatan Pesawat 
Udara, dan Teknik Bangunan dan Landasan Bandar Udara. Jurusan Keselamatan 
Penerbangan diploma terbagi menjadi 5 program studi, yaitu Lalu Lintas Udara, 
Operasi Darat Bandar Udara, Operasi Terminal Bandar Udara, Pelayanan 
Informasi Aeronautika, dan Komukasi Penerbangan. Akademi Teknik dan 
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Keselamatan Penerbangan (ATKP) Makassar juga memiliki program 
pendidikan dan latihan (diklat) yang terbagi menjadi 2 jurusan yaitu Jurusan 
Teknik Penerbangan dan Jurusan Keselamatan Penerbangan.  
Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) Makassar 
diawali dengan penyelenggaraan pendidikan dan latihan (diklat) di wilayah IV 
Direktorat Jenderal Peerhubungan Udara dengan nama Balai Pendidikan dan 
Latihan Penerbangan Ujung Pandang, dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangannya maka pada tanggal 22 Oktober 2002 Balai Pendidikan dan 
Latihan Penerbangan Ujung Pandang resmi menjadi Akademi Teknik dan 
Keselamatan Penerbangan (ATKP) Makassar berdasarkan “Keputusan Menteri 
Perhubungan No. KM 80 Tahun 2000 tanggal 13 Oktober 1999 dan diperbaharui 
berdasarkan No. KM 71 tahun 2002 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja 
Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan, berubah menjadi Akademi 
Teknik dan Keselamatan Penerbangan.” (atkp-makassar.acid).    
Di Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) Makassar 
sudah menggunakan komputer sebagai sarana untuk mengerjakan kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan administrasi maupun manajemen, namun masih 
sebatas untuk mengetik dan mendata inventaris barang dalam lingkup kampus 
Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) Makassar serta 
pembuatan laporan-laporan lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut belum 
menggunakan program khusus dalam hal ini masih menggunakan perangkat lunak 
Microsoft Excel untuk membuat laporan yang berhubungan dengan pengolahan 
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data maupun inventaris sehingga mengakibatkan keterlambatan dalam 
inventarisasi dan pemborosan dalam penggunaan barang.      
Pemborosan penggunaan barang dapat mengakibatkan kerugian dalam 
berbagai hal. Allah swt. menjelaskan tentang pemborosan yang disampaikan 
dalam Q.S. Al-Isra/17:26-27 yang berbunyi: 
                         
                       
Terjemahnya :  
  Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (Departemen Agama RI, 2013) 
 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwasanya cara yang baik dalam 
menggunakan harta atau barang adalah dengan cara tidak boros dan berhemat. 
Terlalu boros akan menjadikan seseorang tercela dan mengakibatkan kerugian 
bagi instansi atau departemen. Dalam tafsir Al-Mishbah, Shihab (2002) 
menerangkan bahwa di dalam Q.S Al-Isra/17:26-27 kata tabdzir/pemborosan 
dipahami oleh ulama dalam arti pengeluaran yang bukan haq, karena itu jika 
seseorang menafkahkan/membelanjakan semua hartanya dalam kebaikan atau 
haq, maka dia bukanlah seorang pemboros.  
Seiring dengan penggunaan teknologi dalam kegiatan inventarisasi, maka  
diperlukan pengelompokan barang berdasarkan jenis dan macamnya, agar dapat 
memudahkan dalam perhitungan stok barang sehingga dapat menyajikan 
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informasi yang cepat dan akurat. Penggunaan program khusus untuk mengolah 
data dan untuk memasukkan data dapat dilakukan dengan adanya sebuah sistem 
baru yang akan mempermudah dan mempercepat dalam mendapatkan informasi. 
Sebagaimana telah Allah firmankan dalam surah QS. Al-„Asr / 103:1-3 yang 
berbunyi : 
                       
                
Terjemahnya :  
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran. (Departemen Agama RI, 2013) 
 
Dalam surah tersebut dijelaskan bahwasanya kita sebagai manusia 
pantaslah untuk menghargai waktu. Dalam tafsir Al-Mishbah, Shihab (2002) 
menerangkan bahwa dalam QS. Al-„Asr / 103:1-3 Allah swt. Memperingatkan 
tentang pentingnya waktu dan bagaimana seeharusnya ia diisi. Waktu adalah 
modal utama manusia, apabila tidak diisi dengan kegiatan positif, maka ia akan 
berlalu begitu saja. Ia akan hilang dan ketika itu jangankan keuntungan diperoleh, 
modal pun telah hilang. Sayyidina „Ali ra. pernah berkata : “Rezeki yang tidak 
diperoleh hari ini masih dapat diharapkan lebih dari itu diperoleh esok, tetapi 
waktu yang berlalu hari ini tidak mungkin dapat diharapkan kembali esok. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka akan dirancang aplikasi berbasiskan 
Website dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Inventaris Barang 
Pada Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) Makassar 
Berbasis Website.” 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang di atas maka disusun rumusan 
masalah yang akan dibahas yakni : “Bagaimana merancang sistem informasi  
inventori barang pada Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) 
Makassar ?.” 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penelitian ini perlu adanya pengertian pada pembahasan yang 
berfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus dalam penelitian 
ini adalah :  
1. Perancangan sistem informasi inventori barang ini dilakukan pada 
Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) Makassar. 
2. Sistem ini hanya digunakan pada Akademik Teknik dan Keselamatan 
Penerbangan (ATKP) Makassar.   
3. Sistem ini dibangun dan dirancang meliputi proses laporan stok 
barang, laporan pengadaan barang baru, dan perawatan barang rusak. 
4. Sistem ini berbasis Website. 
5. Sistem ini menggunakan MySQL sebagai media penyimpanan data. 
6. Program pendukung Xampp sebagai server local. 
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Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan variable dalam penelitian ini. Adapun yang dijelaskan dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Sistem ini menginventariskan barang agar mempermudah dalam 
perhitungan barang yang ada di gudang. 
2. Laporan stok barang dan laporan pengadaan barang baru dalam hal ini 
merupakan laporan yang dihasilkan pada periode akhir bulan untuk 
memudahkan perhitungan jumlah akhir barang. 
3. Perawatan barang rusak dalam hal ini merupakan informasi untuk 
melakukan pengelolaan daftar barang yang akan atau telah dilakukan 
perawatan atau perbaikan.  
D. Kajian Pustaka 
Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, perancangan aplikasi 
atau sistem yang memberikan informasi jadwal penerbangan pesawat sudah 
banyak dibuat. Akan tetapi tiap aplikasi memiliki perbedaan baik dari segi fungsi 
maupun penggunaan teknologi. Beberapa aplikasi yang pernah dibuat antara lain : 
Luthfi dan Riasti (2011), dalam penelitiannya “Sistem Informasi 
Perawatan dan Inventaris Laboratorium pada SMK Negeri 1 Rembang Berbasis 
Web”. Pada penelitian ini dirancang sebuah sistem inventori untuk memberikan 
informasi perawatan dan dokumentasi yang digunakan untuk data barang dan 
perawatan barang. Perancangan aplikasi ini memanfaatkan bahasa pemograman 
PHP dan database MySQL.  
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Perancangan di atas memiliki kesamaan dengan aplikasi yang akan 
dirancang yaitu bertujuan untuk memberikan informasi laporan stok barang dan 
berbasis website. Perbedaannya, sistem di atas tidak memliki laporan pengadaan 
barang baru sedangkan sistem yang akan dirancang terdapat laporan pengadaan 
barang baru. 
Junaidi, Arifin, dan Septiani (2015), dalam penelitiannya “Rancang 
Bangun Aplikasi Sistem Inventory Berbasis Desktop Menggunakan JSE”. Pada 
penelitian ini dikembangkan sebuah sistem menggunakan JSE dalam membuat 
sistem yang memberikan informasi stok barang. 
Perancangan di atas memiliki kesamaan dengan aplikasi yang akan 
dirancang yaitu bertujuan untuk memberikan informasi laporan stok barang. 
Perbedaannya, sistem di atas berbasis desktop sedangkan sistem yang dirancang 
berbasiskan website. 
Rahmawati (2017), dalam penelitian skripsinya dengan judul “Sistem 
Informasi Inventory Stok Barang Pada CV. Artha Palembang”. Pada penelitian ini 
dirancang sebuah aplikasi persediaan barang pada CV Artha Palembang yang 
memberikan informasi transaksi pemasukan dan pengeluaran barang. 
 Perancangan di atas memiliki kesamaan dengan sistem yang akan 
dirancang yaitu memiliki laporan stok barang dan berbasis website. Perbedaannya, 
sistem di atas terdapat informasi dalam bentuk grafik untuk menampilkan jumlah 
barang sedangkan sistem yang akan dibuat tidak terdapat informasi dalam bentuk 
grafis. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membuat sistem 
informasi pada Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) 
Makassar yang memudahkan administrasi dalam mengetahui stok barang di 
gudang berdasarkan pengelompokakan barangnya, laporan perawatan barang 
rusak, laporan peminjam barang, dan pengadaan barang baru. 
2. Manfaat Penelitian  
a) Bagi Pihak ATKP 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pengolahan data 
barang pada Akademi Teknik dan Keselamaan Penerbangan (ATKP) 
Makassar.  
b) Bagi Akademik 
Dapat memberikan referensi dalam bidang teknologi dan sistem 
informasi bagi mahasiswa maupun peniliti yang akan melakukan 
penelitian di waktu yang akan datang. 
c) Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan dan wawasan dalam penerapan teknologi 
komputer dalam perancangan suatu program komputerisasi dan untuk 
mendapatkan gelar Strata 1 (S1) dibidang komputer.
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan   
Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan adalah perguruan tinggi 
kedinasan di bawah naungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Perhubungan (BPSDMP) Kementerian Perhubungan Republik Indonesia yang 
mempunyai tugas pokok melaksanakan pendidikan profesional program diploma 
dalam bidang keahlian teknik dan keselamatan penerbangan yang terbuka bagi 
umum. Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) terdapat di 2 
lokasi yang berbeda, yaitu Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan 
(ATKP) Medan dan Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) 
Makassar 
Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) Makassar resmi 
berdiri pada tanggal 22 Oktober 2002. Akademi Teknik dan Keselamatan 
Penerbangan (ATKP) Makassar memiliki 2 kampus yang dimana kampus 1 
beralamat di jalan Poros Makassar Maros KM. 25 Maccopa, Kabupaten Maros 
dan kampus 2 beralamat di jalan Salodong, Kelurahan Untia, Kecamatan 
Biringkanaya, Kota Makassar.  
Bagian-bagian atau department pada Akademi Teknik dan Keselamatan 
Penerbangan terdiri atas beberapa unit penunjang dan subbagian. Unit penunjang 
terdiri dari 7 unit, yaitu unit perpustakaan, unit teknologi informatika, unit 
bengkel dan laboratorium, unit asrama, unit simulator, unit bahasa, dan unit 
poliklinik. Subbagian terdiri dari 2 subbagian, yaitu subbagian administrasi 
10 
 
 
 
akademik dan ketarunaan yang membawahi urusan administrasi akademik, urusan 
administrasi kerjasama pendidikan, dan urusan administasi ketarunaan, dan 
subbagian administrasi umum yang membawahi urusan tenaga umum dan 
kepegawaian, urusan keuangan, dan urusan rumah tangga.   
B. Inventaris Barang Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan 
 Inventaris berasal dari kata “Latin = inventarium” yang berarti daftar 
barang-barang, bahan dan sebagainya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
inventaris yaitu daftar yang memuat semua barang milik kantor yang dipakai 
dalam melaksanakan tugas. Oleh karena itu, proses inventaris ini haruslah 
dilaksanakan bagi setiap perusahaan maupun pemerintah agar barang yang baru 
didapatkan bisa terorganisasi dengan baik dan aman. 
Inventaris secara deskriptif dapat dipahami sebagai suatu kegiatan 
pencatatan selengkapnya mengenai barang-barang inventaris yang telah dibeli, 
diterima, dibagikan dan dipakai dalam suatu lingkup organisasi, baik mengenai 
barang tahan lama maupun habis pakai. Oleh karena itu, pada dasarnya pencatatan 
adalah kegiatan membubuhkan keterangan atau informasi yang sewaktu-waktu 
dibutuhkan oleh suatu organisasi. (Moekijat, 2007) 
Untuk menjalankan fungsi inventori, perusahaan-perusahaan umumnya 
menjaga empat jenis inventori. Keempat jenis inventori itu adalah, bahan baku, 
inventori dari barang dalam proses dikerjakan, inventory maintenance / repair / 
operating supplier (MROs), dan inventori barang jadi. (Assauri, 2016) 
Pada proses inventarisasi barang di Akademi Teknik dan Keselamatan 
Penerbangan meliputi proses laporan stok barang yaitu pembuatan laporan jumlah 
11 
 
 
 
stok barang yang berada di gudang untuk kemudian di proses apakah akan 
dilakukan proses pengadaan barang baru atau perawatan barang rusak, laporan 
pengadaan barang baru yaitu lanjutan dari hasil proses analisis laporan stok 
barang dimana akan dilakukan pemesanan barang baru, dan perawatan barang 
rusak yaitu proses dimana stok barang yang ada di gudang masih dapat digunakan 
tapi mengalami kerusakan sehingga dilakukan proses perawatan atau maintenance 
atau repair.  
C. Sistem  
Sistem merupakan suatu kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan 
bekerja sama untuk memproses masukan (input) yang ditujukan kepada sistem 
tersebut dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) 
yang diinginkan, menurut Kristanto (2007:1) Sementara menurut Jogiyanto 
(2005:2) : “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu”. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 
sekelompok komponen yang saling terhubung atau terintegrasi dengan maksud 
dan memiliki tujuan yang sama untu mencapai suatu sasaran.  
Konsep dasar sistem menurut Jogiyanto (2003:34) dapat didefinisikan 
dengan pendekatan prosedur dan pendekatan komponen atau elemennya :  
a) Pendekatan prosedur mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan 
kerja yang dari prosedur-prosedurnya yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
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b) Pendekatan komponen atau elemennya mendefinisikan sistem sebagai 
suatu kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. 
D. Informasi  
 Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 
lebih berarti bagi yang menerimanya, menurut Jogiyanto (2005:8) sementara 
menurut McLeod (1995:18) : “Informasi adalah data yang telah diproses, atau 
data yang memiliki arti”. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data 
yang diproses untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan untuk 
mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan, suatu sistem harus memiliki sifat-
sifat tertentu atau karakteristik (Jogiyanto, 2005), karateristiknya adalah sebagai 
berikut :  
a) Komponen Sistem 
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi 
dan bekerjasama membentuk suatu komponen sistem atau bagian-
bagian dari sistem. 
b) Batasan Sistem 
Merupakan daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem lainnya 
atau dengan lingkungan kerjanya. 
c) Subsistem 
Bagian dari sistem yang beraktifitas dan berinteraksi satu sama lain 
untuk mencapai suatu tujuan dengan sasarannya masing-masing. 
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d) Lingkungan Luar Sistem 
Suatu sistem yang ada di luar lingkungan dari batas sistem yang di 
pengaruhi oleh operasi sistem. 
e) Penghubung Sistem 
Media penghubung ini antara suatu subsistem dengan subsistem 
laainnya. Adanya penghubung ini memungkinkan berbagai sumber 
daya mengalir dari suatu subsistem ke subsistem lainnya. 
f) Masukan Sistem (Input) 
Energy yang masuk ke dalam sistem, berupa perawatan dan sinyal. 
Masukan perawatan adalah energi yang dimasukkan suatu sistem 
tersebut agar dapat berinteraksi. 
g) Keluaran Sistem (Output) 
Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 
berguna dan sisa pembuangan. 
h) Pengolahan sistem  
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan 
mengubah masukan menjadi keluaran. 
i) Sasaran Sistem (Object) 
Tujuan yang ingin dicapai oleh sistem, akan dikatakan berhasil apabila 
mengenai sasaran dan tujuan. 
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E. Sistem Informasi 
1. Konsep Dasar Sistem Informasi 
Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis 
(Jogiyanto,2005:11), Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu 
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, 
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi 
dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.  
2. Komponen Sistem Informasi 
Menurut John Burch dan Gary Grudnitski (Jogiyanto, 2005:12) 
mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri atas komponen-komponen yang 
disebut dengan istilah Blok Bangunan (Building Block), yaitu blok masukan 
(Input Block), Blok Model (Model Block), Blok Keluaran (Output Block), Blok 
teknologi (Technology Block), Blok Basis Data (Database Block), dan Blok 
Kendali (Control Block). Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing-
masing saling berinteraksi satu dengan lainnya membentuk satu kesatuan untuk 
mencapai sasarannya.   
 
 
 
 
 
Gambar II.1.  Blok Sistem Informasi yang berinteraksi (Jogiyanto, 2005) 
Pemakai Pemakai 
Pemakai 
Pemakai 
Pemakai 
Pemakai 
Input Output Model 
Teknologi Basis 
Data  
Kendali 
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1) Blok Masukan (Input) 
 Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input 
disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang 
akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen. 
2) Blok Model 
 Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik 
yang akan memanipulasikan data input dan data yang tersimpan di basis 
data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang 
diinginkan. 
3) Blok Keluaran (Output) 
 Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan 
informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua 
tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 
4) Blok Teknologi 
 Teknologi merupakan tool-box dalam sistem informasi. Teknologi 
digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan 
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 
pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 
bagian utama yaitu, teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak 
(Software), dan perangkat keras (Hardware). 
5) Blok Basis Data 
 Basis data (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling 
terhubung satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras 
16 
 
 
 
komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data 
perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi. 
6) Blok Kendali 
 Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk 
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah 
ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat 
diatasi. 
3. Unsur-unsur Sistem Informasi 
Sistem informasi memiliki tiga kegiatan utama, yaitu menerima data 
sebagai masukan (Input) kemudian memproses data dengan melakukan 
perhitungan, penggabungan unsur data, pemutakhiran data (Updating account), 
dan lain-lainnya dan akhirnya memperoleh informasi sebagai keluaran (Output). 
Prinsip ini berlaku baik untuk sistem informasi manual, elektromekanik maupun 
komputer. Ketiga fungsi ini di gambarkan pada gambar berikut :    
  
 
F. Internet 
Internet merupakan kumpulan atau jaringan dari komputer yang ada 
diseluruh dunia. Internet merupakan kependekan dari Interconnection Networking 
secara harfiah adalah sistem global dari seluruh jaringan komputer yang saling 
terhubung menggunakan standar Internet Protocol Suite (TCP/IP) untuk melayani 
miliaran pengguna di seluruh dunia. Internet adalah suatu interkonekssi sebuah 
Gambar II.2. Sistem Informasi Sederhana (Jogiyanto, 2005) 
Data Output  Data Input  
Pemroses 
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jaringan komputer yang dapat memberikan layanan informasi secara lengkap 
(Lani, 1996). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Internet adalah 
jaringan komunikasi  yang menghubungkan jaringan komputer dan fasilitas yang 
terorganisasi di seluruh dunia melalui telepon atau satelit. 
G. MySQL 
MySQL adalah program database  yang mampu mengirim dan menerima 
data dengan sangat cepat dan multi user. MySQL memiliki dua bentuk lisensi, 
yaitu free software dan shareware. MySQL merupakan software sistem 
manajemen database (Database Management System – DBMS) yang sangat 
popular dikalangan pemrograman web, terutama di lingkungan Linux dengan 
menggunakan script PHP.  
Untuk menjalankan MySQL ada beberapa software yang bisa digunakan 
seperti WAMP, PhpTriad, dan XAMPP. XAMPP merupakan yang paling popular 
karena masih terus dikembangkan sampai saat ini. XAMPP merupakan program 
paket yang didalamnya terdapat beberapa software yag digabungkan menjadi satu. 
H. Teori yang berkaitan dengan Alat Bantu Permodelan 
Dalam melakukan penelitian ini, menjadi sangat penting untuk mengetahui 
tools yang digunakan untuk dapat menyajikan sistem yang dibangun yaitu dengan 
flowmap, flowchart, Data Flow Diagram dan Entity Relationship Diagram yang 
digunakan untuk pemodelan sistem dengan metodologi terstruktur. 
a) Flowmap 
 Flowmap merupakan diagram yang menggambarkan aliran  
dokumen pada suatu prosedur kerja di organisasi dan mempeerlihatkan 
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diagram alir yang menunjukkan arus dari dokumen, aliran data fisis, 
entitas-entitas-entitas sistem informasi dan kegiatan operasi yang 
berhubungan dengan sistem informasi. Berikut symbol dari flowmap. 
Tabel II.1. Simbol-Simbol Flowmap (Mala,2012) 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1 
 
Dokumen 
Menunjukkan dokumen 
berupa input dan output pada 
proses manual dan berbasis 
komputer 
2 
 
 
 
Proses Manual 
Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara manual 
3 
 
 
Penyimpanan Magnetik 
Menunjukkan media 
penyimpanan data/informasi 
file pada proses berbasis 
computer ,file dapat disimpan 
pada harddisk , disket, CD dan 
lain-lain 
 
4 
 
 
Arah Alir Dokumen 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem. 
5 
 
 
Penghubung 
Menunjukkan alir dokumen 
yang terputus atau terpisah 
pada halaman alir dokumen 
yang sama 
6 
 
 
 
Proses komputer 
 
Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara 
komputerisasi 
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7 
 
Pengarsipan 
Menunjukkan simpanan data 
non komputer / informasi file 
pada proses manual. Dokumen 
dapat disimpan pada lemari, 
arsip, map file 
8 
 
 
 
Input Keyboard 
Menunjukkan input yang 
dilakukan menggunakan 
keyboard 
9 
 
 
 
Penyimpanan manual 
Menunjukkan media 
penyimpanan data atau 
informasi secara manual 
 
b) Flowchart 
Flowchart (Bagan alir) adalah bagan (chart) yang menunjukkan 
alir di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
sistem (system flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus 
pekerjaan secara keeseluruhan dari sisteem. Bagan ini menunjukkan 
urutan dari prosedur-prosedur dan menunjukkan apa yang dikerjakan 
sistem. (Jogiyanto, 2005:795). 
Tabel II.2. Simbol-simbol Flowchart (Auliarahman, 2012) 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
 
1 
 
 
Terminal 
Untuk memulai dan mengakhiri 
program 
 
2 
 
 
Proses 
Pengolahan yang dilakukan oleh 
computer 
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3 
 
 
Input-Output 
Untuk menunjukkan data masuk dan 
hasil dari suatu proses 
 
4 
 
 
Decision 
Suatu kondisi yang akan 
menghasilkan beberapa kemungkinan 
jawaban atau pilihan 
 
5  
Preddifined 
Symbol untuk menyediakan tempat 
tempat pengolahan data dalam storage 
 
6 
 
Connector 
Presedur akan masuk dan keluar 
melalui symbol ini dalam lembar 
yang sama 
 
7 
 
Off  Line 
Connector 
Symbol untuk masuk dan keluarnya 
suatu prosedur pada lembar kertas 
lain 
 
8 
 
Arus atau 
Flow 
Procedur yang dapat dilakukan dari 
atas kebawah , bawah keatas, dari 
kanan ke kiri atau dari kiri ke kanan. 
 
9  
Document 
Simbol untuk data yang berbentuk 
informasi 
 
10  
Subproces 
Menyatakan sekumpulan langkah 
proses yang ditulis sebagai procedure 
 
c) Data Flow Diagram (DFD) 
 Informasi yang bergerak dalam perangkat lunak mengalami 
beberapa perubahan. Data Flow Diagram adalah representasi dalam 
bentuk gambar yang menjelaskan aliran informasi dan perubahan yang 
terjadi dari suatu data di-input sampai hasil output suatu data. Data Flow 
Diagram juga dapat digunakan untuk merepresentasikan sistem atau 
perangkat lunak dalam semua level yang abstrak. (Joger, 2001)  
 
 
 
 
21 
 
 
 
Tabel II.3. Simbol Data Flow Diagram (Roger, 2007) 
SIMBOL NAMA 
KETERANGAN 
 
Kesatuan Luar 
(External Entity) 
Sesuatu yang berada di luar 
sistem, tetapi ia memberikan 
masukan ke dalam sistem atau 
meneriman data dari sistem. 
External entity tidak termasuk 
bagian dari sistem. 
 
Arus Data (Data Flow) 
Tempat mengalir informasi dan 
digambarkan dengan garis yang 
menghubungkan komponen dari 
sistem. Arus data ini mengalir 
diantara proses, data store, dan 
menunjukkan arus data dari data 
berupa masukan untuk sistem atau 
hasil proses sistem. 
 
Proses (Proccess) 
Apa yang dikerjakan oleh sistem. 
Proses dapat mengoah data atau 
aliran data masuk menjadi aliran 
data keluar. Proses berfungsi 
mentranformasikan satu atau 
beberapa data masukan menjadi 
satu atau beberapa data keluaran. 
Sesuai dengan spesifikasi yang 
dihasilkan. 
 Simpanan Data (Data 
Store) 
Tempat penyimpanan data yang 
ada dalam sistem, yang 
disimbolkan dengan sepasang 
garis sejajar dengan sisi samping 
terbuka 
 
d) Entity Relationship Diagram (ERD) 
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 Entity Relationship Diagram adalah kumpulan konseep yang 
menguraikan struktur basis data dan suatu hubungan timbale balik dan 
pembaruan pada basis data. Tujuan utamanya untuk mengembangkan 
suatu teknik hubungan tingkat tinggi dengan perancangan basis data. 
ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar 
data. Dengan ERD, model dapat diuji dengan mengabaikan proses 
yang dilakukan. Notasi yang digunakan pada Entity Relationship 
Diagram. (Supardi, 2010) 
Tabel II.4 Notasi Entity Relationship Diagram (Supardi,2010) 
NOTASI 
KETERANGAN 
 
Entitas, adalah suatu objek yang dapat 
diidentifikasi dalam lingkungan pemakai 
 Relasi, meunjukkan adanya hubungan di 
antara sejumlah entitass yang berbeda. 
 Atribut, berfungsi mendeskripsikan karakter 
entitas (atribut yang berfungsi sebagai key 
diberi garis bawah) 
 Garis, sebgai penghubung antara relasi 
dengan entitas, relasi dan entitas dengan 
atribut. 
 
 
Entitas 
Relasi 
Atribut 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah 
metode kualitatif. Dipilihnya jenis penelitian ini oleh penulis dikarenakan 
penelitian kualitatif menganalisis dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi 
lebih jelas. Informasi yang dikumpulkan dan diolah harus tetap obyektif dan tidak 
dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri. Adapun lokasi penelitian ini dilakukan 
di Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
 Sumber data pada penelitian ini menggunakan jenis Data Primer yaitu 
Sumber data yang diperoleh langsung dari sumbernya, dalam hal ini dari 
observasi dan wawancara. Kebutuhan primernya adalah kebutuhan informasi dan 
kendala-kendala sistem. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu dengan cara mengamati dan melihat 
langsung kegiatan atau proses yang terjadi.  
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data 
terhadap narasumber/sumber data.  
E. Instrumen Penelitian 
1. Perangkat Keras  
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji 
coba sistem adalah laptop Lenovo G40-70 dengan spesifikasi sebagai  
berikut :  
1)  Processor Intel Core i5-4210U 
2) RAM 4 GB 
3) Harddisk 500 GB 
4) VGA AMD Radeon Graphics 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangakat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
sebagai berikut :  
1) Sistem Operasi, windows 7 Ultimate 64-bit. 
2) Teks Editor Sublime Text. 
3) MySQL.  
4) Server Xampp. 
5) PHP. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. 
Metode pengolahan data dalam penelitian ini yaitu :  
1) Reduksi data  adalah mengurangi atau memilah-ilah data yang 
sesuai dengan topic dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
2) Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun peneltian lapangan dengan pokok 
pada permasalahan dengan cara member kode-kode tertenu pada 
setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif. Analisis kualitatif menggunakan teknik analisis 
dengan cara mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan 
mencatat yang dihasilkan catatan lapangan serta memberikan kode agar 
sumber datanya dapat ditelusuri. 
G. Metode Pengembangan Sistem 
Pada penelitian ini, metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 
waterfall. Model waterfall merupakan model klasik yang bersifat sistematis, 
berurutan dalam pengemangan sistem, dimana proses pengerjaannya bertahap dan 
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harus menunggu tahap sebelumnya selesai dilaksanakan kemudian memulai tahap 
selanjutnya. 
 Metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai berikut : Analisa, 
desain, penulisan, pengujian dan penerapan serta pemeliharaan. (Kadir, 2003). 
Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut :  
a) Analisis Kebutuhan 
Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. 
Pengumpulan data dalam tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, 
wawancara atau studi literatur. Sistem analis akan menggali informasi 
sebanyak-banyaknya dari user  sehingga akan tercipta sebuah sistem komputer 
yang bisa melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh user  tersebut. Tahapan 
ini akan menghasilkan dokumen user reqipment atau bisa dikatakan sebagai 
data yang berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan sistem. 
Dokumen inilah yang akan menjadi acuan sistem analis untuk menerjemahkan 
ke dalam bahasa pemrogram. 
 
Gambar III.1 Model Waterfall (Kadir, 2003) 
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b) Desain Sistem 
Tahapan dimana dilakukan penuangan pikiran dan perancangan sistem 
terhadap solusi dari permasalahan yang ada dengan menggunakan perangkat 
pemodelan sistem seperti diagram alir data (Data Flow Diagram), diagram 
hubungan entitas (Entity Relationship Diagram) serta struktur dan bahasa 
data. 
c) Penulisan Kode Program 
Penulisan kode program atau coding merupakan penerjemahan design 
dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Dilakukan oleh programmer 
yang akan menerjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah 
yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. 
Dalam artian penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. 
Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang 
telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan 
terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa diperbaiki.   
d) Pengujian Program 
Tahapan akhir dimana sistem yang baru diuji kemampuannya dan 
keefektifannya sehingga didapatkan kekurangan dan kelemahan sistem yang 
kemudian dilakukan pengkajian dan perbaikan terhadap aplikasi menjadi lebih 
baik dan sempurna. 
e) Penerapan Program dan Pemeliharaan 
Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan 
mengalami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan 
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karena perangkat lunaak harus menyesuaikan dengan lingkungan (peripheral 
atau sistem operasi baru) atau karena pelanggan membutuhkan perkembangan 
fungsional. 
H. Teknik Pengujian 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan 
spesifikasi sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian 
sistem sering diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sepurnaan program, 
kesalahan pada baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem 
perangkat lunak.  
Adapun pengujian yang digunakan pada tugas akhir ini terdiri dari pengujian 
unit, integrasi dan sistem. 
1) Pengujian Unit, pada metode ini unit individu dari kode sumber, kumpulan 
dari satu atau lebih modul program computer bersama-sama dengan 
kontrol data terkait, prosedur penggunaan, dan prosedur operasional, diuji 
untuk menentukan apakah mereka layak dipakai. 
2) Pengujian Integrasi, setelah menyelsaikan pengujian unit, unit atau modul 
diintegrasikan dan dilakukan pengujian integrasi. Tujuan dari pengujian 
integrasi adalah untuk memverifikasi fungsional, kinerja, dan kehandalan 
antara modul yang terintegrasi. 
3) Pengujian Sistem, pada tahapan ini akan dilakukan pengujian sistem untuk 
memeriksa apakah suatu perangkat lunak yang dihasilkan sudah dapat 
dijalankan seesuai dengan standar tertentu. Pengujian sistem merupakan 
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hal terpenting yang bertujuan menemukan kesalahan-kesalahan atau 
kekurangan-kekurangan pada perangkat lunak yang diuji. Adapun teknik 
pengujian yangdilakukan yaitu pengujian Black Box, pengujian berfokus 
pada peersyaratan fungisonal perangat lunak. Pengujian berikut dilakukan 
guna memeriksa secara singkat untuk memeriksa tingkat keakuratan 
sistem.
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BAB IV 
 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Berjalan 
Sebelum dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih dahulu 
dilakukan analisis terhadap sistem yang telah berajalan saat ini pada Akademi 
Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) Makassar. Hal ini bertujuan untuk 
membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem yang diusulkan. 
Gambar IV.1. Proses Sistem yang Berjalan 
 
 
GUDANG 
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Adapun sistem yang berjalan di Akademi Teknik dan Keselamatan 
Penerbangan (ATKP) Makassar dalam menginventariskan barang yakni pegawai 
mengisi lembar kertas pengajuan peminjaman barang, kemudian di bawa ke 
direktur untuk disetujui. Setelah disetujui, pegawai membawa kertas pengajuan 
peminjaman barang ke gudang, kemudian gudang mengeluarkan barang dan 
memberikan ke pegawai. Gudang menginput laporan peminjaman barang 
berdasarkan kertas pengajuan peminjaman barang dan mencetak laporan untuk 
diberikan kepada direktur.   
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
1. Analisis Masalah  
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada Bab I dianalisis 
bahwa sistem pada Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) 
Makassar, yang selama ini berjalan masih memiliki kekurangan. Saat ini sistem 
pendataanya masih menggunakan Microsoft Excel sehingga memungkinkan 
terjadinya kesalahan dalam prosesnya. 
2. Analisis Kebutuhan 
Berdasarkan hasil analisis sistem yang sedang berjalan semua kebutuhan-
kebutuhan sistem sistem telah dipertimbangkan dalam desain sistem, meliputi 
sebagai berikut ini : 
a. Kebutuhan Fungsional 
Adapun Kebutuhan fungsional dari aplikasi adalah : 
1) User dapat mengiput, mengupdate dan menghapus informasi yang 
ada pada sistem tersebut. 
32 
 
 
 
2) Sistem dapat memberikan informasi stok barang, pengadaan 
barang baru, dan berbagai informasi lainnya. 
b. Kebutuhan Interface 
User dapat melihat menu-menu tertentu pada aplikasi tergantung level 
atau tingkatan user tersebut. Dalam aplikasi tersebut dibuat sesederhana 
mungkin agar mudah dimengerti user dari berbagai tingkatan 
(Administrator, Gudang, Pegawai, dan Kepala).  
 
Gambar IV.2. Proses Sistem yang Diusulkan 
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Adapun sistem yang diusulkan di Akademi Teknik dan Keselamatan 
Penerbangan (ATKP) Makassar dalam menginventariskan barang yakni pegawai 
terlebih dahulu mengajukan pembuatan akun di admin. Admin membuat akun 
baru. Setelah memiliki akun, pegawai login di halaman pegawai untuk mengisi 
form pengajuan peminjaman barang. Kemudian gudang menyetujui permintaan 
dan mengeluarkan barang. Pegawai menerima barang. gudang menginput laporan 
peminjaman barang. direktur login untuk melihat laporan.     
C. Perancangan Sistem 
Selanjutnya dirancang sistem secara umum, kegiatan ini dimaksudkan 
untuk mendesain sistem dengan tahap-tahap kerja sistematis, mulai dari 
pengumpulan data sampai menganalisis bahan (data) dan informasi yang telah 
dikumpulkan untuk merancang dan menyempurnakan perancangan sistem. 
Perancangan sistem dibuat dalam bentuk diagram berjenjang dan Data 
Flow Diagram (DFD) yang menjelaskan langkah-langkah aliran data pada sistem 
ini yang dapat dlihat dalam bentuk diagram ini : 
1. Diagram Berjenjang 
Diagram Berjenjang biasa disebut juga model pohon, karena menyerupai 
model pohon terbalik. Diagram berjenjang menggambarkan struktur dari sistem, 
berupa suatu bagan berjenjang yang menggambarkan semua proses yang ada di 
sistem. Dipergunakan untuk mempersiapkan penggambaran DFD ke level lebih 
bawah lagi.  
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SISTEM INFORMASI INENTARIS BARANG ATKP MAKASSAR 
BERBASIS WEB
1
LAPORAN
2
PERAWATAN
3
GUDANG
4
BARANG
5
KEBUTUHAN 
BARANG
6
PEGAWAI
1.3 P
LAPORAN BARANG 
KELUAR
1.2 P
LAPORAN BARANG 
MASUK
1.1 P
LAPORAN 
REKAPITULASI
1.4 P
LAPORAN STOK 
BARANG 
2.1 P
HAPUS BARANG
2.2 P
RAWAT BARANG
3.1 P
BARANG MASUK
3.2 P
TRANSAKSI
4.1 P
TAMBAH BARANG
4.2 P
PEMINJAMAN 
BARANG
5.1 P
PERMINTAAN 
BARANG
6.1 P
DAFTAR PEGAWAI
 
Gambar IV.3. Diagram Berjenjang 
2. Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah tingkatan tertinggi dalam diagram aliran data dan 
hanya memuat satu proses, menunjukkan sistem secara keseluruhan. Proses 
tersebut diberi nomor nol. Semua entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram 
konteks berikut aliran data utama menuju sistem. Diagram tersebut tidak memuat 
penyimpanan data dan tampak sederhana untuk diciptakan, begitu entitas-entitas 
eksternal serta aliran data menuju dan dari sistem diketahui penganalisis dari 
wawancara dengan pengguna dan sebagai hasil analisis dokumen. (Kendall, 2006)  
Diagram konteks dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan yang 
akan diproses. Perancangan diagram konteks untuk aplikasi rancang bangun 
sistem inventaris barang berbasis web dapat dilihat pada gambar IV.4. berikut : 
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SISTEM INFORMASI 
INVENTARIS BARANG 
ATKP MAKASSAR 
BERBASIS WEB
ADMINKEPALA
PEGAWAI GUDANG
laporan_barang_masuk
laporan_barang_keluar
laporan_rekapitulasi
stok_barang
data_brg_setuju
login
data_minta_brg
login
data_tambah_brg
data_brg_keluar
data_brg_hapus
data_brg_setuju
Login
profil
data_gudang
data_brg
data_golongan_brg
data_user
data_stok
data_brg_setuju
data_brg
data_stok_brg
 
Gambar IV.4. Konteks Diagram 
 
3. Diagram Nol 
Diagram nol adalah pengembangan diagram konteks yang penjabarannya 
lebih terperinci. Memasukkan lebih banyak proses pada level ini akan terjadi 
dalam suatu diagram yang kacau yang sulit dipahami dan setiap proses diberi 
nomor bilangan bulat. (Kendall, 2006) 
Diagram nol yaitu data flow diagram level 1, diagram ini dibuat untuk 
menggambarkan arus data dari proses tahapan selanjutnya dan tahapan proses 
sebelumnya. Diagram ini menggambarkan proses-proses yang terdapat dalam 
aplikasi yang kemudian menghasilkan output berupa informasi tentang pembelian, 
stok, penjualan serta laporan yang dibutuhkan pimpinan. 
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KEPALA
1
LAPORAN
3
OLAH 
GUDANG
4 
OLAH 
BARANG
5
OLAH 
KEBUTUHAN 
BARANG
6
OLAH 
PEGAWAI
2
OLAH 
HAPUS
PEGAWAI
GUDANG ADMIN
Tr_penghapusan
data_gudang
tr_aset
tr_kebutuhan_brg
pegawai
data_daftar Info_validasi
Data_pegawai
Info_pegawai
Data_permintaan_brg
Info_validasi_permintaan_brg
Validasi_daftar
Data_daftar
Info_validasi_gudang
Data_gudang
Data_kebutuhan_brg
Info_kebutuhan_brg
Data_brg
Info_brg
Data_kebutuhan_gudang
Info_gudang
Data_kebutuhan_hapus Info_hapus
Info_brg
Data_tambah_brg
Data_peminjaman_brg
Data_hapus_brg
Data_permintaan_brg
Validasi_permintaan_brg
Info_hapus_brg
Data_hapus_brg
Laporan_rekapitulasi
Laporan_brg_masuk
Laporan_brg_keluar
Laporan_stok_brg
Laporan_rekapitulasi
Laporan_brg_masuk
Laporan_brg_keluar
Laporan_stok_brg
Laporan_rekapitulasi
Laporan_brg_masuk
Laporan_brg_keluar
Laporan_stok_brg
 
Gambar IV.5. Data Flow Diagram Level 1 
4. Diagram Detail 
Diagram detail adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada 
dalam diagram zero atau diagram level di atasnya.  
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a. DFD Level 2 Proses 1 
1.1 P
LAPORAN 
BARANG
1.2 P
LAPORAN 
STOK BARANG
ADMIN
GUDANG
KEPALA
tr_aset
data_gudang
Laporan_stok_barang
Laporan_stok_barang
Laporan_stok_barang
Laporan_barang
Laporan_barang
Laporan_barang
data_stok_barang
data_stok_barang
data_barang
data_barang
 
Gambar IV.6. DFD Level 2 Proses 1 
 
b. DFD Level 2 Proses 2 
                          
2.1 P
HAPUS 
BARANG
GUDANG
Tr_penghapusan
info_hapus
info_hapusdata_hapus
data_hapus
 
Gambar IV.7. DFD Level 2 Proses 2 
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c. DFD Level 2 Proses 3 
3.1 P
DAFTAR 
GUDANG
GUDANG ADMIN
3.2 P
VALIDASI 
BARANG
data_gudang
data_daftar info_daftar
data_validasiinfo_validasi
 
Gambar IV.8. DFD Level 2 Proses 3 
 
d. DFD Level 2 Proses 4 
4.1 P
MASUK
4.2 P
KELUAR
4.3 P
HAPUS
GUDANG tr_aset
data_keluar
data_hapus
data_masuk
info_masuk
info_keluar info_keluar
data_keluar
data_hapusinfo_hapus
info_hapus
data_nama_brg
data_jumlah_brg
data_harga_brg
data_merk_brg
info_nama_brg
info_jumlah_brg
info_harga_brg
info_merk_brg
 
Gambar IV.9. DFD Level 2 Proses 4 
39 
 
 
 
 
e. DFD Level 2 Proses 5 
5.1 P
KEBUTUHAN 
BARANG
5.2 P
VALIDASI 
PERMINTAAN 
BARANG
tr_kebutuhan_brgGUDANG PEGAWAI
info_validasi
info_validasi
data_validasi
data_validasi
data_permintaan info_permintaan
data_golongan
data_nama_brg
data_jumlah_brg
info_golongan
info_nama_brg
info_jumlah_brg
 
Gambar IV.10. DFD Level 2 Proses 5 
 
f. DFD Level 2 Proses 6 
6.1 P
PENDAFTARAN 
PEGAWAI
6.2 P
VALIDASI 
PEGAWAI
pegawaiPEGAWAI ADMIN
info_validasi data_validasi
info_validasi data_validasi
data_pendaftaran info_pendaftaran
data_nama
data_gender
data_alamat
data_nohp
data_user
data_passwrd
data_level
data_jabatan
info_nama
info_gender
info_alamat
info_nohp
info_user
info_passwrd
info_level
info_jabatan
 
Gambar IV.11. DFD Level 2 Proses 6 
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5. Rancangan Basis Data 
a. Relasi Antar Tabel 
 Relasi pokok sistem meliputi user, sekolah asal, peserta, daftar ulang, 
kecamatan, prestasi dan berita. skema basis data ini di rancang menggunakan 
mysql workbench. 
Pegawai
Merawat
Gudang
Kebutuhan BarangPenghapusan Barang
GolonganMemesan
Mengambil Memiliki
Memasukkan
 
Gambar IV.12. Diagram ERD 
b. Kamus Data 
data_user :  {user_id, user_pass, user_level, id_pegawai, last_login} 
data_gudang  : {data_gudang, kode_gudang, user_pass, user_name, nip, 
last_login, nama_gudang, unit, sub_unit} 
pegawai : {id_pegawai, nip, nama, jenis_kelamin, alamat, no_hp, 
unit_kerja, sub_unit_kerj, jabatan, tgl_update, foto} 
tr_kebutuhan_brg : {kd_pkb, nip, tgl_pkb, kode_barang, satuan, jml_barang, 
kategori_keperluan, deskripsi_keperluan, status_approve, 
tgl_update, status_kebutuhan, kode_gudang} 
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tr_penghapusan : {kode_penghapusan, jml_barang_penghapusan, nip, 
tgl_penghapusan, keterangan, kode_aset, 
status_penghapusan, kode_gudang} 
tr_aset : {kode_aset,kode_barang,tgl_aset, jml_barang, harga_satuan, 
satuan, merek_barang, no_seri_barang, spesifikasi_barang, 
thn_anggaran, kategori_aset, asset_dari, flag_mutasi, 
tgl_update, kode_gudang} 
ref_golongan : {kode_golongan, nama_golongan, tgl_update} 
c. Struktur Tabel 
1) Tabel User 
Nama Tabel : data_user 
Primary Key : user_id 
Foreign Key :  
Fungsi   :  Menyimpan data user 
Tabel IV.1. Tabel User 
 
2) Tabel Gudang 
Nama Tabel : data_gudang 
Primary Key : kode_gudang 
Foreign Key :  
Fungsi :  Menyimpan data gudang 
Field Type Size Null 
user_id Varchar 15 Not null 
user_pass Varchar 50 Not null 
user_level Int 2 Not null 
id_pegawai Int 11 Not null 
last_login datetime  Not null 
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Tabel IV.2. Tabel Gudang 
 
3) Tabel Pegawai 
Nama Tabel : data_gudang 
Primary Key : kode_gudang 
Foreign Key :  
Fungsi :  Menyimpan data gudang 
Tabel IV.3. Tabel Pegawai 
 
 
 
 
 
Field Type Size Null 
kode_udang Int 2 Not null 
user_pass Varchar 100 Not null 
user_name Int 20 Not null 
Nip Int 11 Not null 
last_login datetime  Not null 
nama_gudang Varchar 30 Not null 
Unit Varchar 30 Not null 
sub_unit Varchar 30 Not null 
Field Type Size Null 
id_pegawai Int 11 Not null 
Nip Int 14 Not null 
Nama Int 50 Not null 
Jenis_kelamin Varchar 15 Not null 
Alamat Varchar 100 Not null 
No_hp Varchar 15 Not null 
Unit_kerja Varchar 50 Not null 
Sub_unit_kerja Varchar 50 Not null 
Jabatan Varchar 25 Not null 
Tgl_update Datetime  Not null 
Foto Foto 100 Not null 
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4) Tabel Kebutuhan Barang 
Nama Tabel : tr_kebutuhan_brg 
Primary Key : kd_pkb 
Foreign Key :  
Fungsi :  Menyimpan kebutuhan barang gudang 
Tabel IV.4. Tabel Kebutuhan Barang 
 
5) Tabel Penghapusan 
Nama Tabel : tr_penghapusan 
Primary Key : kode_penghapusan 
Foreign Key :  
Fungsi :  Menyimpan data gudang 
Tabel IV.5. Tabel Penghapusan 
Field Type Size Null 
Kd_pkb Varchar 20 Not null 
Nip varchar 14 Not null 
Tgl_pkb Date  Not null 
Kode_barang Varchar 6 Not null 
Satuan Varchar 20 Not null 
Jml_barang Int 9 Not null 
Kategori_keperluan Varchar 30 Not null 
Deskirpsi_keperluan Text  Not null 
Status_approve Varchar 20 Not null 
Tgl_update Datetime  Not null 
Status_kebutuhan Varchar 30 Not null 
Kode_gudang Varchar 10 Not null 
Field Type Size Null 
Kode_penghapusan Varchar 20 Not null 
Jml_barang_penghapusan Int 9 Not null 
Nip Varchar 14 Not null 
Tgl_penghapusan Date  Not null 
Keterangan Text  Not null 
Kode_aset Varchar 20 Not null 
Status_penghapusan Varchar 25 Not null 
Kode_gudang Int 2 Not null 
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6) Tabel Barang 
Nama Tabel : tr_aset 
Primary Key : kode_aset 
Foreign Key :  
Fungsi :  Menyimpan info data barang 
Tabel IV.6. Tabel Barang 
 
7) Tabel Jenis Barang  
Nama Tabel : ref_golongan 
Primary Key : kode_golongan 
Foreign Key :  
Fungsi :  Menyimpan data jenis barang 
Tabel IV.7. Tabel Jenis Barang 
 
 
Field Type Size Null 
Kode_aset Varchar 20 Not null 
Kode_barang Varchar 6 Not null 
Tgl_aset Date  Not null 
Jml_barang Int 4 Not null 
Harga_satuan Int 11 Not null 
Satuan Varchar 25 Not null 
Merek_barang Varchar 20 Not null 
No_seri_barang Varchar 25 Not null 
Spesifikasi_barang Text  Not null 
Thn_anggaran Varchar 4 Not null 
Kategori_aset Varchar 25 Not null 
Aset_dari Varchar 50 Not null 
Flag_mutasi Char 1 Not null 
Tgl_update Datetime  Not null 
Kode_gudang Int 2 Not null 
Field Type Size Null 
Kode_golongan Varchar 6 Not null 
Nama_golongan Varchar 20 Not null 
Tgl_update Date  Not null 
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6. Rancangan Interface 
a. Halaman Awal 
 
Gambar IV.13. Halaman Awal 
b. Halaman Login 
 
Gambar IV.14. Halaman Login 
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c. Halaman Akun Kepala 
 
Gambar IV.15. Halaman Akun Kepala 
d. Halaman Akun Pegawai 
 
Gambar IV.16. Halaman Akun Pegawai 
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e. Halaman Akun Admin 
 
Gambar IV.17. Halaman Akun Admin 
f. Halaman Akun Gudang 
 
Gambar IV.18. Halaman Akun Gudang
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BAB V 
 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Sistem 
Tahap implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan 
aplikasi berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti dan 
dijalankan oleh mesin serta penerapan perangkat lunak pada keadaan yang 
sesungguhnya dalam organisasi. 
Implementasi antarmuka (interface) dari perangkat lunak dilakukan 
berdasarkan rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan dari 
screenshoot dari halaman website yang digunakan sebagai alat dan bahan 
penelitian yang telah dirincikan di Bab IV. 
1. Antarmuka halaman awal 
 
Gambar V.1. Antarmuka Halaman Awal 
 
Seperti pada gambar V.1. diatas merupakan tampilan awal sebelum login 
berdasarkan tingkatan level pengguna. Halaman awal berisi informasi barang 
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yang sudah di setujui, menu login sistem yang terdiri dari menu login dan 
menulogin gudang, dan  profil. 
2. Antarmuka halaman login 
 
Gambar V.2. Antarmuka halaman login 
Seperti pada gambar V.2. diatas merupakan tampilan menu login untuk 
user admin, pegawai, dan direktur. Untuk dapat mengakses, terlebih dahulu user 
menginput username dan password.  
3. Antarmuka halaman menu login gudang 
 
Gambar V.3. Antarmuka halaman login gudang 
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Seperti pada gambar V.3. diatas merupakan tampilan menu login untuk 
user gudang. Untuk dapat mengakses, terlebih dahulu user menginput username 
dan password.  
4. Antarmuka halaman beranda admin 
Gambar V.4. Antarmuka halaman admin 
 Seperti pada gambar V.4. diatas merupakan tampilan halaman beranda 
user admin  setelah login. Dalam halaman beranda user admin terdapat menu 
profil, master barang, logistik, transaksi, stok barang, pegawai dan laporan. 
5. Antarmuka halaman admin bagian profil 
 
 Gambar V.5. Antarmuka halaman admin bagian profil 
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Seperti gambar V.5. diatas merupakan tampilan halaman admin setelah 
user admin memilih menu profil. Di menu profil, user admin dapat menambahkan 
profil dan gambar.  
6. Antarmuka halaman admin bagian data barang 
 
  Gambar V.6. Antarmuka halaman admin bagian master barag data 
barang 
 
Seperti pada gambar V.6. diatas merupakan tampilan halaman admin 
setelah user admin memilih menu master barang data barang. di menu master 
barang data barang, user admin dapat menambah, merubah dan menghapus data 
barang. 
7. Antarmuka halaman admin bagian golongan barang 
 
Gambar V.7. Antarmuka halaman admin bagian master barang 
golongan barang 
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Seperti pada gambar V.7. diatas merupakan tampilan halaman admin 
setelah user admin memilih menu master barang golongan barang. di menu master 
barang golongan barang, user admin dapat menambah, merubah dan menghapus 
jenis barang. 
8. Antarmuka halaman admin bagian stok barang 
 
Gambar V.8. Antarmuka halaman admin bagian stok barang 
 
Seperti pada gambar V.8. diatas merupakan tampilan halaman admin 
setelah user admin memilih menu stok barang. di menu stok barang ditampilkan 
jumlah stok barang.  
9. Antarmuka halaman admin bagian data pegawai 
 
Gambar V.9. Antarmuka halaman admin bagian data pegawai 
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Seperti pada gambar V.9. diatas merupakan tampilan halaman admin 
setelah user admin memilih menu pegawai. Di halaman menu pegawi, user admin 
dapat menambah, merubah dan menghapus data pegawai. 
10. Antarmuka halaman beranda pegawai 
 
Gambar V.10. Antarmuka halaman beranda pegawai 
 
Seperti pada gambar V.10. diatas merupakan tampilan halaman beranda 
user pegawai setelah login. Dalam halaman beranda user pegawai terdapat menu 
terdapat menu transaksi. 
11. Antarmuka halaman halaman pegawai bagian transaksi permintaan 
barang 
 
Gambar V.11. Antarmuka halaman beranda pegawai bagian transaksi 
permintaan barang 
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Seperti pada gambar V.11. diatas merupakan tampilan halaman user 
pegawai setelah memilih menu transaksi permintaan barang. di menu transaksi 
permintaan barang, user pegawai menambahkan barang yang ingin dipinjam. 
12. Antarmuka halaman pegawai bagian barang disetujui 
 
Gambar V.12. Antarmuka halaman pegawai bagian barang disetujui 
 
Seperti pada gambar V.12. diatas merupakan tampilan halaman user 
pegawai setelah memilih menu transaksi barang disetujui. Di halaman transaksi 
barang disetujui, user pegawai dapat melihat data barang yang sebelumnya di 
minta apakah telah telah di approve atau belum. 
13. Antarmuka halaman beranda kepala 
 
Gambar V.13. Antarmuka halaman beranda kepala 
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Seperti pada gambar V.13. diatas merupakan tampilan menu beranda user 
kepala setelah login. Di halaman beranda user kepala terdapat menu stok barang 
dan menu laporan yang berisi laporan barang masuk, barang keluar, stok barang 
dan rekapitulasi. 
14. Antarmuka halaman kepala bagian stok barang 
 
Gambar V.14. Antarmuka halaman kepala bagian stok barang 
 
Seperti pada gambar V.14. diatas merupakan tampilan menu stok barang 
user kepala setelah memilih menu stok barang. di halaman menu barang, user 
kepala dapat melihat jumlah barang yang ada. 
15. Antarmuka halaman kepala bagian laporan rekapitulasi  
 
Gambar V.15. Antarmuka halaman kepala bagian laporan rekapitulasi 
56 
 
 
 
 
Seperi pada gambar V.15. diatas merupakan tampilan halaman laporan 
rekapitulasi setelah user kepala memilih menu laporan rekapitulasi. Di halaman 
laporan rekapitulasi, user kepala dapat melihat dan mencetak hasil rekapitulasi 
barang yang ada.  
16. Antarmuka halaman kepala bagian laporan barang masuk 
 
Gambar V.16. Antarmuka halaman kepala bagian laporan barang 
masuk 
 
Seperti pada gambar V.16. diatas merupakan tampilan halaman laporan 
barag masuk setelah user kepala memilih menu laporan barang masuk. Di 
halaman laporan barang masuk, user kepala dapat melihat dan mencetak data 
barang yang masuk. 
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17. Antarmuka halaman kepala bagian laporan barang keluar 
 
Gambar V.17. Antarmuka halaman kepala bagian laporan barang 
keluar 
 
Seperti pada gambar V.17. diatas merupakan tampilan halaman laporan 
barang keluar setelah user admin memilih menu laporan barang keluar. Di 
halaman laporan barang keluar, user kepala dapat melihat dan mencetak data 
barang keluar. 
18. Antarmuka halaman kepala bagian laporan stok barang 
 
Gambar V.18. Antarmuka halaman kepala bagian laporan stok barang 
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Seperti pada gambar V.18. diatas merupakan tampilan halaman laporan 
stok barang setelah user kepala memilih menu laporan stok barang. di halaman 
stok barang, user kepala dapat melihat dan mencetak data stok barang. 
19. Antarmuka halaman beranda gudang 
 
Gambar V.19. Antarmuka halaman beranda gudang 
 
Seperti pada gambar V.19. diatas merupakan tampilan halaman beranda 
user gudang setelah login. Di halaman beranda user gudang terdapat menu master 
barang, logistik, transaksi, stok barang dan laporan.  
20. Antarmuka halaman gudang bagian master barang data barang 
 
Gambar V.20. Antarmuka halaman gudang bagian master barang data 
barang 
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Seperti pada gambar V.20. diatas merupakan tampilan menu master 
barang data barang setelah user gudang memilih menu master barang data barang. 
di halaman master barang data barang, user gudang dapat melihat data barang 
yang ada. 
21. Antarmuka halaman gudang bagian logistik barang masuk 
 
Gambar V.21. Antarmuka halaman gudang bagian logistik barang 
masuk 
 
Seperti pada gambar V.21. diatas merupakan tampilan halaman logistik 
barang masuk setelah user gudang memilih menu logistik barang masuk. Di 
halaman logistik barang masuk, user gudang dapat menambah, merubah dan 
mengapus data barang masuk. 
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22. Antarmuka halaman gudang bagian logistik barang keluar 
 
Gambar V.22. Antarmuka halaman gudang bagian logistik barang 
keluar 
 
Seperti pada gambar V.22. diatas merupakan tampilan halaman logistik 
barang keluar setelah user gudang memilih menu logistik barang keluar. Di 
halaman logistik barang keluar, user gudang dapat melihat data barang keluar. 
23. Antarmuka halaman gudang bagian transaksi barang disetujui 
 
Gambar V.23. Antarmuka halaman gudang bagian transaksi barang 
disetujui 
 
Seperti pada gambar V.23. diatas merupakan tampilan halaman transaksi 
barang disetujui setelah user gudang memilih menu transaksi barang disetujui. Di 
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halaman transaksi barang disetujui, user gudang dapat menyetujui atau 
menghapus data barang yang akan dipinjam. 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dengan spesifikasi sistem 
dan berjalan di lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering diasosiasikan 
dengan pencarian bug, ketidaksepurnaan program, kesalahan pada program yang 
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem peerangkat lunak. 
1. Prosedur Pengujian 
Persiapan yang dilakukan dalam melakukan pengujian adalah sebagai 
berikut :  
a. Menyiapkan sbuah laptop dengan membuka aplikasi browser. 
b. Mengakses halaman website. 
c. Melakukan proses pengujian. 
d. Mencatat hasil pengujian. 
2. Hasil Pengujian 
Dari hasil pengujian sistem maka dibuatlah table uji sebagai berikut : 
a. Pengujian halaman awal 
Tabel V.1. Pengujian output halaman awal 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman awal 
 
Berhasil menampilkan halaman 
awal 
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b. Pengujian halaman login 
Tabel V.2. Pengujian output halaman login 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman login dan login 
sebagai user admin, kepala 
dan pegawai 
 
Berhasil menampilkan halaman 
login dan login sebagai user 
admin, kepala dan pegawai 
 
c. Pengujian halaman login gudang 
Tabel V.3. Pengujian output halaman gudang 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman gudang dan login 
sebagai user gudang 
 
Berhasil menampilkan halaman 
gudang dan login sebagai user 
gudang 
 
d. Pengujian halaman beranda admin 
Tabel V.4. Pengujian output halaman beranda admin 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman beranda admin 
 
Berhasil menampilkan halaman 
admin 
 
e. Pengujian halaman admin bagian data barang 
Tabel V.5. Pengujian output halaman bagian data barang 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman admin bagian data 
barang 
 
Berhasil menampilkan halaman 
admin bagian data barang 
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f. Pengujian halaman admin bagian golongan barang 
Tabel V.6. Pengujian output halaman admin golongan barang 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman admin bagian 
golongan barang 
 
Berhasil menampilkan halaman 
admin bagian golongan barang 
 
g. Pengujian halaman admin bagian profil 
Tabel V.7. Pengujian Output halaman admin bagia profil 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman admin bagian profil 
dan mengedit profil 
 
Berhasil menampilkan halaman 
admin bagian profil dan mengedit 
profil 
 
h. Pengujian halaman admin bagian stok barang 
Tabel V.8. Pengujian output halaman admin bagian stok barang 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman admin bagian stok 
barang  
 
Berhasil menampilkan halaman 
admin bagian stok barang 
 
i. Pengujian halaman admin data pegawai  
Tabel V.9. Pengujian output halaman admin bagian data pegawai 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman admin bagian data 
pegawai 
 
Berhasil menampilkan halaman 
admin bagian data pegawai 
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j. Pengujian halaman beranda pegawai  
Tabel V.10. Pengujian output halaman beranda pegawai 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman beranda pegawai 
 
Berhasil menampilkan halaman 
beranda pegawai 
 
k. Pengujian halaman pegawai bagian transaksi permintaan barang 
Tabel V.11. Pengujian output halaman pegawai bagian transaksi permintaan 
barang 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman pegawai bagian 
transaksi permintaan barang 
 
Berhasil menampilkan halaman 
pegawai bagian transaksi 
permintaan barang 
 
l. Pengujian halaman pegawai bagian barang disetujui 
Tabel V.12. Pengujian output halaman pegawai bagian barang disetujui 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman pegawai bagian 
barang disetujui 
 
Berhasil menampilkan halaman 
pegawai bagian barang disetujui 
 
m. Pengujian halaman beranda kepala 
Tabel V.13. Pengujian output halaman beranda kepala 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman beranda kepala 
 
Berhasil menampilkan halaman 
beranda kepala 
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n. Pengujian halaman kepala bagian stok barang 
Tabel V.14. Pengujian output halaman kepala bagian stok barang 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman kepala bagian stok 
barang 
 
Berhasil menampilkan halaman 
kepala bagian stok barang 
 
o. Pengujian halaman kepala bagian laporan rekapitulasi 
Tabel V.15. Pengujian output halaman kepala bagian laporan rekapitulasi 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman kepala bagian 
laporan rekapitulasi 
 
Berhasil menampilkan halaman 
kepala bagian laporan rekapitulasi 
 
p. Pengujian halaman kepala bagian laporan barang masuk 
Tabel V.16. Pengujian output halaman kepala bagian laporan barang masuk 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman kepala bagian 
laporan barang masuk 
 
Berhasil menampilkan halaman 
kepala bagian laporan barang 
masuk 
 
q. Pengujian halaman kepala bagian laporan barang keluar  
Tabel V.17. Pengujian output halaman kepala bagian laporan barang keluar 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman kepala bagian 
laporan barang keluar 
 
Berhasil menampilkan halaman 
kepala bagian laporan barang 
keluar 
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r. Pengujian halaman kepala bagian laporan stok barang 
Tabel V.18. Pengujian output halaman kepala bagian laporan stok barang 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman kepala bagian stok 
barang 
 
Berhasil menampilkan halaman 
kepala bagian laporan stok barang 
 
s. Pengujian halaman beranda gudang 
Tabel V.19. Pengujian output halaman beranda gudang 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman beranda gudang 
 
Berhasil menampilkan halaman 
beranda gudang 
 
t. Pengujian halaman gudang bagian master barang data barang 
Tabel V.20. Pengujian output halaman gudang bagian master barang data barang 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman gudang bagian 
master barang data barang 
 
Berhasil menampilkan halaman 
gudang bagian master barang data 
barang 
 
u. Pengujian halaman gudang bagian logistik barang masuk 
Tabel V.21. Pengujian output halaman gudang bagian logistik barang masuk 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman gudang bagian 
logistik barang masuk 
 
Berhasil menampilkan halaman 
gudang bagian logistik barang 
masuk 
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v. Pengujian halaman gudang bagian logistik barang keluar 
Tabel V.22. Pengujian output halaman gudang bagian logistik barang keluar 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman gudang bagian 
logistik barang keluar 
 
Berhasil menampilkan halaman 
gudang bagian logistik barang 
keluar 
 
w. Pengujian halaman gudang bagian transaksi barang disetujui 
Tabel V.23. Pengujian output halaman gudang bagian transaksi barang disetujui 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan 
halaman gudang bagian 
transaksi barang disetujui  
 
Berhasil menampilkan halaman 
gudang bagian transaksi barang 
disetujui 
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BAB VI 
 
P E N U T U P 
A. Kesimpulan  
Dengan membuat sistem inventaris barang ini dapat membantu pihak-
pihak kampus yang terlibat untuk memudahkan dalm administrasi barang di 
gudang.  
1.   Sistem inventaris barang ini dirancang untuk dapat memudahkan gudang 
dalam mengatur barang sesuai jenisnya. 
2.   Sistem ini mudah digunakan sehingga target user tidak kesulitan dalam 
penggunaan sistem ini. 
3.    Sistem inventaris ini sangat membantu bagian departement yang 
awalnya harus mengisi kertas pengajuan peminjaman barang dan 
disetujui. Dengan adanya sistem inventaris barang ini departemen cukup 
login dan mengisi form permintaan peminjaman barang yang kemudian 
disetujui langsung oleh gudang untuk mengambil barang. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dijabarkan pada kesimpulan diatas, sistem 
inventaris barang ini masih jauh dari kesempurnaan. Apabila ada yang berniat 
untuk mengembangkan sistem ini, maka disarankan hal-hal berikut : 
1. Sistem inventaris barang ini belum memiliki form accounting, sehingga 
tidak mencakup bagian keuangan. Agar kiranya bias menambahkan 
sistem keuangan. 
2. Dan juga penambahan laporan keuangan. 
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